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Abstract 

 
Community service activities were carried out in Burangkeng Village, Setu District, Bekasi Regency as an effort to 
support social development, education, and environmental awareness within the community. This activity was 
motivated by the strong sense of togetherness among residents, the need for education regarding wise gadget use 
among children, strengthening religious guidance, and improving environmental safety in accident-prone areas. The 
programs implemented included participation in Indonesia’s Independence Day celebrations, educational counseling 
on the dangers of excessive gadget use, Qur’an teaching activities at the Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), and the 
installation of warning signs in accident-prone road areas. The implementation method consisted of community needs 
observation, coordination with local authorities, program preparation, activity implementation, evaluation, and 
documentation. The results showed increased community participation in social activities, improved children’s 
understanding of wise gadget use, enhanced enthusiasm for learning the Qur’an, and greater public awareness 
regarding environmental safety. This program is expected to provide sustainable benefits in creating a more caring, 
educated, and empowered community. 
 
Keywords: synergy; change; environment 

 
Abstrak 

 
Pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Burangkeng, Kecamatan Setu, Kabupaten Bekasi sebagai upaya 
mendukung pengembangan sosial, pendidikan, dan kepedulian lingkungan masyarakat. Kegiatan ini dilatarbelakangi 
oleh tingginya semangat kebersamaan masyarakat, kebutuhan akan edukasi penggunaan gadget secara bijak bagi 
anak-anak, penguatan pembinaan keagamaan, serta peningkatan keselamatan lingkungan di titik rawan kecelakaan. 
Program yang dilaksanakan meliputi partisipasi dalam kegiatan perayaan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia, 
penyuluhan edukasi bahaya gadget, kegiatan mengajar ngaji di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), serta pemasangan 
plang peringatan jalan rawan kecelakaan. Metode pelaksanaan dilakukan melalui tahapan observasi kebutuhan 
masyarakat, koordinasi dengan perangkat wilayah, persiapan program, pelaksanaan kegiatan, evaluasi, dan 
dokumentasi kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial, 
meningkatnya pemahaman anak-anak mengenai penggunaan gadget secara bijak, bertambahnya semangat belajar 
mengaji, serta meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keselamatan lingkungan. Program ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat berkelanjutan dalam mendukung terciptanya masyarakat yang peduli, berkarakter, dan berdaya. 
 
Kata kunci: sinergi; perubahan; lingkungan 

 
 

PENDAHULUAN 
Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk kontribusi nyata perguruan tinggi 
dalam mendukung pembangunan sosial, pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat. Melalui 
kegiatan pengabdian, mahasiswa dapat menerapkan ilmu pengetahuan, keterampilan, serta 
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pengalaman akademik secara langsung di tengah masyarakat guna membantu mengatasi 
berbagai permasalahan yang ada. Selain memberikan manfaat bagi masyarakat, kegiatan ini 
juga menjadi sarana pembelajaran dalam membangun kepedulian sosial, kemampuan 
komunikasi, kerja sama, dan pengalaman hidup bermasyarakat. 
 
Desa Burangkeng merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Setu, Kabupaten 
Bekasi, Provinsi Jawa Barat. Desa ini memiliki karakteristik wilayah yang memadukan suasana 
pedesaan dengan perkembangan kawasan penyangga perkotaan. Kondisi tersebut menjadikan 
masyarakat Desa Burangkeng memiliki dinamika sosial yang cukup aktif dengan tingkat 
partisipasi masyarakat yang tinggi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan. Salah satu wilayah 
yang menjadi pusat aktivitas sosial masyarakat adalah RW 001 yang terdiri atas beberapa RT 
dengan lingkungan masyarakat yang masih menjunjung tinggi nilai kebersamaan dan gotong 
royong. 
 
Semangat kebersamaan masyarakat terlihat dari berbagai kegiatan rutin yang dilaksanakan 
secara bersama-sama, seperti kerja bakti membersihkan lingkungan, penghijauan, kegiatan 
keagamaan, serta perayaan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia yang berlangsung meriah 
setiap tahunnya. Kegiatan tersebut meliputi perlombaan warga, karnaval, doa bersama, 
pertunjukan seni budaya, hingga hiburan rakyat. Selain menjadi sarana hiburan, kegiatan 
tersebut juga menjadi media mempererat hubungan sosial antarwarga dan memperkuat rasa 
persatuan dalam kehidupan bermasyarakat. 
 
Di bidang pendidikan dan pembinaan karakter, masyarakat juga aktif melaksanakan kegiatan 
keagamaan melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) sebagai wadah pembelajaran agama 
bagi anak-anak. Keberadaan kegiatan pendidikan nonformal ini menunjukkan adanya kepedulian 
masyarakat terhadap pembentukan karakter dan nilai moral generasi muda sejak usia dini. 
Namun demikian, berdasarkan hasil observasi lapangan masih ditemukan beberapa 
permasalahan yang memerlukan perhatian bersama, khususnya terkait perkembangan sosial 
dan pendidikan anak-anak. 
 
Salah satu permasalahan yang cukup menonjol adalah meningkatnya penggunaan gadget pada 
anak-anak dengan intensitas yang cukup tinggi tanpa pengawasan yang optimal. Penggunaan 
gadget secara berlebihan dapat memberikan dampak negatif terhadap perkembangan anak, 
seperti menurunnya konsentrasi belajar, berkurangnya interaksi sosial, hingga gangguan 
kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan edukasi yang tepat mengenai penggunaan gadget secara 
bijak agar anak-anak mampu memanfaatkan teknologi secara positif dan seimbang. 
 
Selain itu, aspek keselamatan lingkungan juga menjadi perhatian masyarakat. Berdasarkan 
informasi warga, pernah terjadi kecelakaan di sekitar jalan utama Desa Burangkeng yang 
menimbulkan kekhawatiran masyarakat terhadap keselamatan pengguna jalan. Kondisi ini 
menunjukkan perlunya upaya peningkatan kewaspadaan dan kepedulian terhadap keselamatan 
lingkungan melalui penyediaan sarana peringatan di titik rawan kecelakaan. 
 
Berdasarkan kondisi tersebut, disusun beberapa program pengabdian masyarakat yang berfokus 
pada penguatan kebersamaan masyarakat, pendidikan nonformal, pembinaan karakter dan 
keagamaan anak-anak, serta peningkatan kepedulian terhadap keselamatan lingkungan. 
Program yang dilaksanakan meliputi partisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan dan perayaan 
Hari Kemerdekaan Republik Indonesia, penyuluhan edukasi bahaya penggunaan gadget bagi 
anak-anak, kegiatan mengajar ngaji di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), serta pemasangan 
plang peringatan jalan rawan kecelakaan. 
 
Melalui program ini diharapkan dapat tercipta hubungan yang harmonis antara mahasiswa dan 
masyarakat dalam mewujudkan perubahan sosial yang positif. Selain itu, kegiatan yang 
dilaksanakan diharapkan mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial, 
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memperkuat pendidikan karakter generasi muda, serta membangun kesadaran masyarakat 
terhadap pentingnya keselamatan dan kepedulian lingkungan sehingga dapat mendukung 
terciptanya masyarakat yang lebih peduli, berkarakter, dan berdaya. 
 
 
METODE PELAKSANAAN 

 

 

 
 

Bagan 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

 
Metode pelaksanaan diawali dengan observasi lapangan dan koordinasi bersama perangkat 
desa serta masyarakat untuk mengidentifikasi kebutuhan prioritas. Selanjutnya dilakukan 
persiapan teknis kegiatan, pelaksanaan program secara langsung bersama masyarakat, transfer 
pengetahuan melalui edukasi dan pembinaan, evaluasi hasil program, serta penyusunan 
dokumentasi dan laporan kegiatan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisa Kebutuhan dan Koordinasi 

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara dengan perangkat desa, 
Ketua RW, Ketua RT, tokoh masyarakat, serta warga sekitar RW 001 Desa Burangkeng. 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi sosial masyarakat, potensi lingkungan, 
serta permasalahan yang dihadapi masyarakat. Selain itu, dilakukan koordinasi untuk 
menentukan bentuk kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan memperoleh 
dukungan dari pihak terkait agar pelaksanaan program berjalan dengan baik. 
 
Hasil observasi menunjukkan bahwa masyarakat memiliki antusiasme tinggi dalam kegiatan 
sosial dan keagamaan, namun masih diperlukan edukasi mengenai penggunaan gadget 
secara bijak bagi anak-anak serta peningkatan kepedulian terhadap keselamatan lingkungan. 
Berdasarkan hasil tersebut, disusun beberapa program kerja yang berfokus pada aspek sosial, 
pendidikan, keagamaan, dan keselamatan lingkungan. 
 

2. Persiapan Program dan Perlengkapan Kegiatan 
Setelah kebutuhan masyarakat teridentifikasi, tahap selanjutnya adalah melakukan persiapan 
teknis pelaksanaan kegiatan. Persiapan meliputi penyusunan jadwal kegiatan, pembagian 
tugas anggota kelompok, penyediaan perlengkapan kegiatan, serta penyusunan materi 
edukasi dan pembelajaran. 
Pada kegiatan penyuluhan edukasi gadget, dipersiapkan materi mengenai dampak positif dan 
negatif penggunaan gadget bagi anak-anak. Untuk kegiatan mengajar ngaji, dipersiapkan 
metode pembelajaran yang disesuaikan dengan usia dan kemampuan anak-anak di TPA. 
Selain itu, dilakukan persiapan alat dan bahan untuk pemasangan plang peringatan jalan 
rawan kecelakaan, serta perlengkapan pendukung kegiatan sosial masyarakat seperti 
perlombaan dan kegiatan kemerdekaan. 
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3. Pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat 
Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan yang dilakukan secara langsung bersama 
masyarakat. Program yang dijalankan meliputi beberapa kegiatan utama sebagai berikut: 
a. Partisipasi dalam Kegiatan Kemasyarakatan dan Perayaan Hari Kemerdekaan 

Mahasiswa berpartisipasi aktif dalam membantu pelaksanaan kegiatan perayaan Hari 
Kemerdekaan Republik Indonesia di RW 001, seperti perlombaan warga, karnaval, 
kegiatan hiburan rakyat, dan kerja bakti lingkungan. Kegiatan ini bertujuan untuk 
mempererat hubungan sosial dan meningkatkan kebersamaan masyarakat. 

 
Foto 1. Pelaksanaan Kegiatan Perigatan Hari Kemerdekaan 

 

b. Penyuluhan Edukasi Bahaya Gadget 
Kegiatan penyuluhan dilakukan kepada anak-anak dan remaja dengan memberikan 
pemahaman mengenai dampak penggunaan gadget secara berlebihan terhadap 
kesehatan, pendidikan, dan interaksi sosial. Penyuluhan dilakukan melalui metode interaktif 
seperti diskusi, permainan edukatif, dan tanya jawab agar materi mudah dipahami peserta. 

 

 
Foto 2. Penyuluhan Edukasi Bahaya Gadget 

 
c. Kegiatan Mengajar Ngaji 

Kegiatan mengajar ngaji dilaksanakan di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dengan 
memberikan pembelajaran membaca Al-Qur’an, hafalan surat pendek, doa sehari-hari, 
serta penanaman nilai-nilai moral dan keagamaan. Kegiatan dilakukan secara rutin dengan 
pendekatan yang komunikatif dan menyenangkan agar anak-anak lebih antusias dalam 
belajar. 
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Foto 3. Kegiatan Mengajar Ngaji 

 
d. Pemasangan Plang Peringatan Jalan Rawan Kecelakaan 

Program ini dilakukan sebagai bentuk kepedulian terhadap keselamatan masyarakat. 
Pemasangan plang dilakukan pada titik jalan yang dianggap rawan kecelakaan 
berdasarkan informasi warga sekitar. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kewaspadaan 
pengguna jalan dan mengurangi risiko kecelakaan di lingkungan desa. 
 

 
Foto 4. Pemasangan Plang Marka Jalan 

 
4. Transfer Knowledge dan Pendampingan 

Selain melaksanakan kegiatan secara langsung, dilakukan pula transfer knowledge kepada 
masyarakat melalui edukasi dan pendampingan. Pada kegiatan penyuluhan gadget, anak-
anak diberikan pemahaman mengenai cara memanfaatkan teknologi secara positif dan 
produktif. Dalam kegiatan mengajar ngaji, mahasiswa turut mendampingi anak-anak dalam 
proses belajar agar mereka lebih percaya diri dan termotivasi untuk terus belajar. 
Pendampingan juga dilakukan kepada masyarakat dalam kegiatan sosial dan lingkungan agar 
program yang telah dilaksanakan dapat terus berjalan meskipun kegiatan pengabdian telah 
selesai. 
 

5. Evaluasi Program Kegiatan 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan program yang telah dilaksanakan. 
Evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung, diskusi bersama masyarakat, serta 
tanggapan dari peserta kegiatan. Aspek yang dievaluasi meliputi tingkat partisipasi 
masyarakat, antusiasme peserta, manfaat kegiatan, serta dampak yang dirasakan masyarakat 
setelah program dilaksanakan. 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa masyarakat memberikan respon positif terhadap seluruh 
kegiatan yang telah dilaksanakan. Anak-anak menjadi lebih memahami penggunaan gadget 
secara bijak, kegiatan mengaji berjalan lebih aktif, serta masyarakat merasa terbantu dengan 
adanya plang peringatan jalan rawan kecelakaan. 
 

6. Dokumentasi dan Penyusunan Laporan 
Seluruh rangkaian kegiatan didokumentasikan dalam bentuk foto, video, dan catatan kegiatan 
sebagai bukti pelaksanaan program. Dokumentasi tersebut kemudian disusun menjadi 
laporan kegiatan pengabdian masyarakat sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan 
program sekaligus bahan evaluasi untuk kegiatan serupa di masa mendatang. 

 
 

KESIMPULAN 
Secara keseluruhan, program pengabdian masyarakat ini memberikan kontribusi positif dalam 
meningkatkan kualitas kehidupan sosial masyarakat Desa Burangkeng. Kegiatan yang 
dilaksanakan tidak hanya memberikan manfaat secara langsung bagi masyarakat, tetapi juga 
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membangun hubungan yang harmonis antara institusi Pendidikan tinggi dan warga masyarakat 
dalam menciptakan perubahan sosial yang lebih baik. Melalui pendekatan partisipatif dan kerja 
sama yang baik, masyarakat menunjukkan antusiasme tinggi terhadap seluruh rangkaian 
kegiatan yang dilaksanakan. Oleh karena itu, program ini diharapkan dapat menjadi langkah awal 
dalam mendorong keberlanjutan kegiatan sosial, pendidikan, dan kepedulian lingkungan demi 
terciptanya masyarakat yang lebih peduli, aman, dan berdaya. 
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